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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Environmental
Management Accounting (EMA) dalam mendukung sustainability pada aspek
lingkungan, ekonomi, dan sosial, mengidentifikasi hubungan antara eko-efisiensi
melalui EMA dengan peningkatan sustainability operasional di PTPN Persero
Pabrik Gula Takalar, serta menggali tantangan yang dihadapi dalam
mengintegrasikan prinsip  sustainability ke dalam strategi  manajemen
perusahaan. Penelitian ini dilaksanakan di PTPN Persero Pabrik Gula Takalar,
dengan data yang diperoleh melalui wawancara dengan informan yang
berperan dalam pengelolaan eko-efisiensi serta dokumen internal perusahaan
terkait program dan kegiatan Environmental Management Accounting (EMA).
Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi digunakan untuk
menggali makna pengalaman individu dalom penerapan eko-efisiensi pada
pengelolaan bahan di pabrik gula. Data dikumpulkan melalui wawancara,
dokumentasi, serta studi pustaka, kemudian dianalisis dengan teknik reduksi
data, penyajian informasi, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Environmental Management
Accounting (EMA) di PTPN Persero Pabrik Gula Takalar berkontribusi terhadap
eko-efisiensi dengan mengurangi limbah produksi dan meningkatkan efisiensi
operasional. Sistem EMA terbukti mendukung keberlanjutan bisnis dari aspek
lingkungan, ekonomi, dan sosial. Namun, implementasi EMA masih menghadapi
tantangan, seperti keterbatasan teknologi, biaya yang tinggi, dan rendahnya
kesadaran karyawan. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis dari para
pengambil kebijakan untuk mengatasi hambatan tersebut. Integrasi prinsip
sustainability ke dalam strategi bisnis menjadi langkah krusial agar setfiap
keputusan operasional sejalan dengan praktik ramah lingkungan.

Kata Kunci: Environmental Management Accounting (EMA), eko-efisiensi, sustainability
bisnis
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Pendahuluan
Di era teknologi saat ini sangat memungkinkan terjadinya inovasi- inovasi
yang besar. Environmental management accounting (EMA) menjadi isu penting
saat ini. EMA merupakan pengelolaan lingkungan oleh perusahaan.
Pengelolaan lingkungan ini mendorong terjadinya inovasi produk yang ramah
lingkungan. Namun pada sisi lain manusia juga mulai ketakutan akan adanya
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pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh kemajuan industri dan teknologi
tersebut. Selain itu, perusahaan juga membutuhkan sebuah kesadaran
lingkungan dengan menerapkan skema lingkungan yang dapat distigmakan
sebagai sekumpulan aktivitas yang dapat mengurangi dampak lingkungan
melalui barang perusahaan, proses operasi dan prinsip operasi, atau yang
biasanya disebut dengan environmental strategy (Maharani et al, 2023).

Kemajuan teknologi di era moderenisasi ini jelas dimanfaatkan manusia
untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Sektor industri diharuskan untuk
meningkatkan sistem produksinya tanpa mengabaikan tiga pilar utama
pembangunan berkelanjutan, yaitu keuntungan ekonomi, keseimbangan
ekologi, dan tanggung jawab sosial bisnis terhadap lingkungan. Kendala yang
dihadapi mencakup keterbatasan teknologi serta kualitas bahan baku.
“Ketersediaan alat dan keterampilan pekerja menyebabkan terjadinya limbah
dalam jumlah tertentu seringkali tidak dapat diatasi sehingga diperlukannya
melakukan pendekatan produksi yang ramah lingkungan”(Nisa dkk, 2015).

Environmental Management Accounting (EMA) adalah manajemen
kinerja lingkungan dan ekonomi melalui implementasi sistem dan praktik
akuntansi terkait lingkungan, sistem dan praktik akuntansi disini meliputi
pelaporan dan pengauditan kinerja lingkungan (IFAC,2005). (Burrit, Hohn, dan
Schaltegger,2002) mendefinisikan EMA sebagai sub bagian dari akuntansi
lingkungan yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, menganalisis
dan menginterpretasikan informasi tentang aspek lingkungan dari kegiatan
perusahaan.

Penggunaan konsep akuntansi manajemen lingkungan ini diharapkan
dapat mendorong peningkatan efisiensi pengelolaan lingkungan dengan
melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya
(environmental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit) (Basuki dan
Irwanda, 2018). Penerapan EMA pada dasarnya menuntut kesadaran penuh
perusahaan-perusahaan maupun organisasi lainnya yang telah mengambil
manfaat  dari  lingkungan.  Perusahaan-perusahaan  tersebut  dapat
meningkatkan usaha namun tetap mempertimbangkan konservasi lingkungan
secara berkelanjutan.

“Prinsip kewaspadaan dalam pengelolaan kredit, struktur serta
manajemen kredit, Dalam suatu industri, sering kali terjadi ketidakefisienan
proses yang menjadi salah satu faktor penyebab pemborosan. Pemborosan ini
bisa berasal dari pemakaian bahan baku, energi, air, atau material lain yang
dibutuhkan dalam proses produksi, sehingga secara fidak langsung
menimbulkan berbagai kerugian. Ketidakefisienan ini juga mengakibatkan
terbentuknya limbah, baik dalam bentuk cair, padat, maupun emisi.

Limbah tfersebut dapat mencemari tanah, air, dan udara, yang
berdampak pada kesehatan, estetika, dan kenyamanan dalam kehidupan
sosial. Pencemaran ini juga dapat menyebabkan kerugian ekonomis, baik bagi
industri maupun masyarakat di sekitarnya. Berawal dari pencemaran dan
kepedulian terhadap lingkungan serta upaya untuk mengurangi biaya yang
dikeluarkan oleh badan usaha untuk menangani masalah lingkungan, maka
sebuah badan usaha memerlukan Environmental Management Accounting
(yang selanjutnya disebut EMA) berbasis eco-efficiency (Paramasutriet al, 2019).
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Ada beberapa pendekatan ramah lingkungan yang bisa diterapkan
melalui metode produksi dengan limbah minimal atau berwawasan lingkungan.
“Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah penerapan konsep eko-
efisiensi produk agar jumlah limbah yang dihasilkan lebih sedikit” (Renjaan, 2011).

Di era ini perusahaan dituntut untuk menguntungkan semua pihak tidak
hanya pemilik dan manajemen, tetapi juga seluruh pihak yang yang terkait,
seperti karyawan, konsumen, serta masyarakat dan lingkungan, tentu saja
dalam hal ini perusahaan tidak terlepas dari kepentingan dari berbagai pihak.
Salah satunya adalah dukungan lingkungan. Pada era pergerakan perusahaan
kearah green company, kalangan industri tidak hanya dituntut untuk sebatas
pengolahan limbah, tetapi tuntutan masyarakat dan konsumen pada
khususnya lebih jauh lagi yaitu agar proses produksi suatu barang mulai dari
pengambilan bahan baku sampai ke pembuangan suatu produk setelah
dikonsumsi (digunakan) fidak merusak lingkungan (Idris, 2012).

Dalom rangka melestarikan lingkungan, ilmu akuntansi turut berperan
melalui pengungkapan sukarela mengenai biaya lingkungan (environmental
costs) dalam laporan keuangan perusahaan. Kesadaran akan pentingnya bagi
perusahaan untuk mempertimbangkan dampak lingkungan dari kegiatan
industrinya telah mendorong lahirnya berbagai regulasi yang mewajibkan
perusahaan mengelola dampak yang ditimbulkan dari proses produksinya.
“Untuk meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan terkait lingkungan, maka
perusahaan harus menerapkan suatu sistem produksi yang ramah lingkungan,
Karena itu, muncul suatu konsep yang dinamakan eco-efficiency” (Algam dan
Primanata, 2015).

Pihak diluar pemerintah seperti Lembaga-lembaga, organisasi masyarakat
lagi-lagi menekankan bahwa perusahaan bukan hanya sekedar berproduksi
tapi bagaimana menjaga dan berupaya melakukan pengelolaan lingkungan
yang baik. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan
dengan melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut pandang
biaya (environmental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit), serta
menghasilkan efek perlindungan lingkungan (environmental protection) (Almilia
dan Wijayanto 2007).

(Ja'far dan Arifah,2016) menyatakan bahwa “usaha-usaha pelestarian
lingkungan oleh perusahaan akan mendatangkan sejumlah keuntungan,
diantaranya adalah ketertarikan pemegang saham dan stakeholders terhadap
keuntungan Perusahaan Akibat pengelolaan lingkungan yang bertanggung
jawab dimata masyarakat”. Hasil lain mengindikasikan bahwa pengelolaan
lingkungan yang baik dapat menghindari klaim masyarakat dan pemerintah
serta meningkatkan kualitas produk yang pada akhimya akan dapat
meningkatkan keuntungan ekonomi.

Penilaian sendiri akan dimulai dari stakeholders. Semakin baik pelaku bisnis
menjalankan peran mereka, maka fujuan perusahaan akan tercapai secara
alami, dan bisnis akan berlangsung sesuai koridor yang diinginkan Perilaku kinerja
ekonomi yang bersifat eftis yaitu dengan mewujudkan tanggung jawab sosial
perusahaan. Implikasi dari pelanggaran terhadap prinsip-prinsip  tersebut
diantaranya adalah “terbengkalainya pengelolaan lingkungan dan rendahnya
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tingkat kinerja lingkungan serta rendahnya minat perusahaan terhadap
konservasi lingkungan,” (Arifah dan Ja'far, 2006).

Seiring dengan waktu, pertumbuhan sektor industri terus meningkat pesat.
Proses industrialisasi ini, meskipun membawa kemajuan ekonomi, juga
mempengaruhi kondisi sosial masyarakat. Untuk mencapai sebuah inovasi yang
sehat dan ramah lingkungan, perusahaan perlu menerapkan Environmental
Management Accounting (EMA) dalom mengembangkan  bisnisnya.
Environmental Management Accounting (EMA) adalah kombinasi  dari
penetapan biaya dan akuntansi keuangan untuk mengurangi dampak dan
risiko lingkungan, dan dapat meminimalkan biaya perlindungan lingkungan
yang digunakan oleh manajemen puncak dalom pengambilan keputusan
untukmeningkatkan kinerja (Bresciani et al., 2022).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Environmental
Management Accounting (EMA). Melalui metode EMA, perusahaan dapat
mengakses informasi mengenai aliran material dan energi, serta dampaknya
terhadap lingkungan, berdasarkan biaya lingkungan yang dikeluarkan. Prinsip
EMA dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengelola
biaya-biaya lingkungan yang timbul dari operasional mereka. Penerapan
Environmental Management Accounting bertujuan untuk membangun budaya
yang dapat mengurangi polusi dan meminimalisasi limbah dalam suatu
industri” (Purnomo,2014).

World Bussinees Council on Sustainab Development (WBCSD)
mendefinisikan "“eko-efisiensi sebagai alat pengelolaan lingkungan yang bersifat
sukarela untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dan sekaligus keuntungan
ekologi (sari,2012). Konsep ini bertujuan untuk memastikan keberlanjutan
pembangunan jangka panjang. Dalam perkembangannya, pengertian eko-
efisiensi diperluas dengan konsep sosio-efisiensi, yang berfungsi untuk menjamin
produksi dan konsumsi secara berkelanjutan. Eko-efisiensi mendukung
keberlanjutan produksi karena memungkinkan pengendalion penggunaan
sumber daya alam serta pengelolaan limbah. Peningkatan eko-efisiensi
perusahaan dapat dicapai melalui penerapan sistem  yang disebut
Environmental Management Accounting (EMA).

Environmental Management Accounting (EMA) telah menjadi salah satu
pendekatan strategis yang mendukung eko-efisiensi serta keberlanjutan di
industri manufaktur. Dengan mengintegrasikan data terkait lingkungan ke dalam
sistem akuntansi perusahaan, EMA membantu dalam mengidentifikasi berbagai
biaya yang tersembunyi akibat dampak lingkungan, mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya, serta menekan jumlah limbah dan emisi selama
proses produksi.

Pendekatan ini tidak hanya memberikan dampak positif pada efisiensi
finansial perusahaan tetapi juga memperkuat komitmen terhadap prinsip
keberlanjutan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu,
EMA memungkinkan perusahaan untuk menyusun kebijakan inovatif yang
meningkatkan daya saing serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi
lingkungan yang semakin kompleks. Berdasarkan penelitian yang dilaokukan
(Huynh dan Nguyen,2024) penerapan EMA terbukti menjadi instrumen penting

dalam merancang kebijakan yang mengintegrasikan pertimbangan ekonomi
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dan lingkungan guna mewujudkan pertumbuhan yang berkelanjutan di sektor
manufaktur.

Keberlanjutan dalam sektor manufaktur tidak hanya terbatas pada aspek
lingkungan, tetapi juga melibatkan upaya untuk menyeimbangkan keuntungan
ekonomi serta tanggung jawab sosial. Melalui penerapan Environmental
Management Accounting (EMA), perusahaan dapat mendeteksi biaya
tersembunyi yang berkaitan dengan dampak lingkungan, meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, serta meminimalkan limbah dan emisi yang
dihasilkan selama proses produksi.

Pendekatan ini tidak hanya mendukung efisiensi operasional dan finansial,
tetapi juga memperkuat komitmen perusahaan terhadap prinsip keberlanjutan
yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu, penerapan
EMA memberikan peluang bagi perusahaan untuk merancang strategi inovatif
yang mampu meningkatkan daya saing serta memastikan kepatuhan terhadap
peraturan lingkungan yang semakin kompleks.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al, 2024) menunjukkan bahwa
EMA dan inovasi hijou secara positif memengaruhi kinerja manajerial
perusahaan manufaktur. Dengan demikian, EMA bukan sekadar alat untuk
meningkatkan efisiensi lingkungan, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang
memperkuat daya saing perusahaan di pasar global.

Perkembangan industri di Indonesia tentu saja semakin mengepakkan
sayapnya, Kurang lebih 30.000 industri yang beroperasi di Indonesia dari tahun
ke tahun menunjukkan peningkatan. Angka yang begitu tinggi dalam sector
Industri, “Peningkatan jumlah ini tentu saja berbanding lurus terhadap
peningkatan pencemaran yang dihasilkan dari proses produksi industri” (Azizah
2016). Penggunaan energi yang tidak efisien dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan. Aktivitas industri sering kali dikaitkan dengan isu-isu
lingkungan, terutama di sektor agroindustri yang rentan karena melibatkan
penggunaan pestisida, pupuk, bahan bakar untuk distribusi, dan berbagai
sumber energi lainnya dalam pengolahan produk turunan.

PTPN Persero Pabrik Gula Takalar merupakan salah satu unit produksi di
bawah pengelolaan PT Perkebunan Nusantara XIV (PTPN XIV) yang berlokasi di
Desa Pa'rappunganta, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar,
Sulawesi Selatan. Sebagai salah satu pabrik gula terbesar di wilayah ini, PTPN
Pabrik Gula Takalar berkontribusi signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan
gula nasional. Namun, tantangan yang dihadapi tidak hanya terkait efisiensi
produksi tetapi juga pengelolaan limbah yang dihasilkan.

Pabrik ini menggunakan bahan baku tebu yang sebagian besar dipasok
oleh petani lokal melalui skema kemitraan. Proses produksi melibatkan
penggunaan energi yang intensif, sehingga penting bagi PTPN Pabrik Gula
Takalar untuk menerapkan strategi lingkungan yang efektif. Dengan penerapan
Environmental Management Accounting, pabrik ini diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi dampak pencemaran
lingkungan, serta memperkuat keberlanjutan bisnis jangka panjang.Dalam
beberapa tahun terakhir, kesadaran masyarakat dan regulasi pemerintah
terhnadap pengelolaan lingkungan semakin meningkat.
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Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, serta standar internasional seperti ISO 14001,
menjadi dasar bagi perusahaan untuk menerapkan sistem manajemen
lingkungan yang menyeluruh. Dalam hal ini, PTPN Pabrik Gula Takalar perlu
memastikan bahwa semua kegiatan produksinya sesuai dengan  prinsip
keberlanjutan dan memenuhi harapan para pemangku kepentingan.

Fenomena lainnya yang diangkat yaitu adanya peningkatan permintaan
pasar domestik dan internasional terhadap gula berkualitas finggi yang
diproduksi secara berkelanjutan. Hal ini memberikan tekanan tambahan pada
PTPN Pabrik Gula Takalar untuk mengurangi jejak karbon, meminimalkan limbah,
dan meningkatkan efisiensi produksi. Dengan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Environmental Management
Accounting sebagai bentuk eko-efisiensi dalam mendukung keberlanjutan bisnis
di PTPN Persero Pabrik Gula Takalar. Fokusnya adalah pada bagaimana
penerapan EMA dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan mengurangi
limbah secara signifikan.

Peneliti memilih PTPN Persero Pabrik Gula Takalar sebagai objek penelitian
untuk memahami sejauh mana keterlibatan pabrik ini dalam berkontribusi
terhadap isu-isu lingkungan di sekitarnya. Penelitian ini didasarkan pada konsep
“Environmental Management Accounting”sebagai upaya penerapan eko-
efisiensi dalam pengelolaan lingkungan. Dengan menerapkan pengelolaan
lingkungan yang baik sehingga tidak menimbulkan pencemaran dari sisa
produksi, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangannya.
Produksi yang ramah terhadap lingkungan sudah pasti berdampak positif
terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar ini menjadi aspek untuk
mengukur sejauh mana perusahaan dalam menerapkan hal tersebut.

Dalam dunia bisnis internasional, konsep pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) telah diterapkan melalui berbagai regulasi terkait
pengelolaan lingkungan. Beberapa di antaranya adalah UU No. 23 Tahun 1997
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, serta standar
infernasional ISO 14001 yang menetapkan sistem manajemen lingkungan yang
menyeluruh. Selain itu, UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas juga
mengatur kewajiban perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial
dan lingkungan, sebagaimana tercantum dalam Pasal 74.

Penerapan sustainability di PTPN Pabrik Gula Takalar diarahkan pada
pencapaian efisiensi sumber daya, pengurangan emisi limbah, serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar seperti Aspek lingkungan
difokuskan pada pengurangan dampak negatif produksi gula terhadap
ekosistem melalui inovasi teknologi pengolahan limbah cair dan limbah padat,
Aspek ekonomi menargetkan efisiensi operasional guna mengurangi biaya
produksi fanpa mengurangi standar kualitas dan Aspek sosial melibatkan
pemberdayaan masyarakat sekitar melalui program-program berbasis CSR,
seperti pelatinan pemanfaatan hasil sampingan produksi tebu dan pengelolaan
lingkungan berbasis masyarakat. Dengan demikian, sustainability yang
diinginkan tidak hanya memberikan dampak positif pada keberlanjutan
perusahaan, tetapi juga pada masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan.
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Dengan meningkatnya permintaan akan gula berkualitas tinggi di pasar
domestik maupun internasional, Pabrik Gula memiliki fanggung jowab untuk
mengendalikan dampak lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan produksinya
agar tidak merugikan masyarakat sekitar. Setiap perusahaan selalu mempunyai
sasarn tentang penggunaan biaya-biaya yang akan dikeluarkan, terutama
biaya lingkungan (Moedjanarko 2013).

Oleh karena itu, biaya lingkungan harus disajikan secara transparan dan
tidak boleh disusun sembarangan sehingga mengarah pada pemborosan. Tidak
jarang, sebuah Pabrik Gula memerlukan sistem yang dapat mendukung para
stakeholders dalam membuat keputusan yang tepat terkait alokasi investasi
untuk pengendalian dampak lingkungan. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penerapan sistem Environmental Management Accounting (EMA) diharapkan
dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan, sehingga eko-
efisiensi dapat meningkat.

Metode Analisis

Secara umum, penelitian ini dilaksanakan di PTPN Persero Pabrik Gula
Takalar, yang berlokasi di Desa Pa'rappunganta, Kecamatan Polongbangkeng
Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara dengan informan yang berperan dalam pengelolaan eko-
efisiensi pada pabrik gula, serta dokumen internal perusahaan yang berkaitan
dengan program dan kegiatan EMA.

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode fenomenologi. Pendekatan ini
digunakan untuk menggali makna konsep atau fenomena pengalaman
individu terkait penggunaan eko-efisiensi dalam pengelolaan bahan di pabrik
gula. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian informasi, serta
penarikan kesimpulan berdasarkan wawasan yang diperoleh dari wawancara
dan dokumentasi yang dianalisis secara interpretatif.

Hasil dan Pembahasan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif yaitu pendalaman
memahami fenomena Penerapan EMA sebagai bentuk Eko Efisiensi dalam
mendukung bisnis sustenbility perushaaan manufaktur (Studi kasus pada PTPN
Persero Pabrik Gula Takalar) didukung dengan data — data dan pengamatan

secara mendalam.
Tabel 1 Data Pemakaian Ampas hasil Produksi PTPN Persero Pabrik Gula Takalar

1 Juli 2024 16,106
2 Agustus 2024 19,060
3 September 2024 7,487

Total 42,653

Sumber: Data primer PTPN Persero Pabrik Gula Takalar
Tabel di atas menyajikan data pemakaian ampas yang merupakan sisa
hasil produksi di PTPN Persero Pabrik Gula Takalar. Pada Juli 2024, total

pemakaian ampas tercatat sebesar 16.106 ton, mencerminkan tingginya
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kebutuhan dalam proses operasional. Pada Agustus 2024, jumlah tersebut
meningkat secara signifikan dan mencapai angka tertinggi selama periode
tersebut, yakni sebesar 19.060 ton. Kenaikan ini kemungkinan disebabkan oleh
peningkatan intensitas produksi atau tambahan kebutuhan operasional.
Sebaliknya, pada September 2024, terjadi penurunan tajam dalam pemakaian
ampas menjadi  7.487 ton, yang mungkin  mengindikasikan adanya
pengurangan aktivitas produksi atau peningkatan efisiensi penggunaan bahan
baku. Secara keseluruhan, total pemakaian ampas selama tiga bulan tersebut
mencapai 42.653 ton. Data ini memberikan wawasan penting mengenai
dinamika kebutuhan ampas dan peluang optimalisasi proses produksi di masa
mendatang.

PTPN Persero Pabrik Gula Takalar memanfaatkan limbah padat berupa
ampas produksi dengan mengolahnya menjadi pupuk organik yang digunakan
kembali untuk kebutuhan perkebunan perusahaan. Strategi ini sejalan dengan
pola produksi yang mengandalkan pasokan tebu dari dua sumber, yaitu 30%
berasal dari kebun perusahaan sendiri dan 70% dari kebun petani sekitar.
Menariknya, pabrik ini fidok membeli tebu langsung dari petani, melainkan
menerapkan sistem bagi hasil berdasarkan kualitas tebu yang disuplai. Skema
tersebut mendorong petani untuk meningkatkan mutu hasil panen demi
mendapatkan bagian yang lebih baik.

Pemanfaatan ampas sebagai pupuk organik fidak hanya membantu
menjaga keberlanjutan kebun perusahaan, tetapi juga berkontribusi positif
terhadap keseimbangan ekosistem tanah, mendukung pertanian yang lebih
sehat dan ramah lingkungan. Langkah ini menjadi contoh kolaborasi yang
harmonis antara perusahaan dan petani lokal dalam mewujudkan sistem
produksi yang berkelanjutan.

Selain pemakaian ampas sebagai limbah padat dalam proses produksi,
PTPN Persero Pabrik Gula Takalar juga menghasilkan dua jenis limbah lainnya,
yaitu limbah cair dan limbah gas. Dari ketiga jenis limbah tersebut, hanya limbah
padat yang dimanfaatkan kembali sebagai pupuk organik, memberikan nilai
tambah sekaligus mendukung pertanian berkelanjutan.

Sementara itu, limbah cair dan limbah gas yang dihasilkan tidak dapat
langsung digunakan dan harus melalui proses pengolahan terlebih dahulu.
Pengolahan limbah cair dilakukan untuk mengurangi kandungan bahan kimia
dan senyawa organik yang dapat mencemari air tfanah maupun perairan
sekitar. Di sisi lain, limbah gas diolah untuk meminimalkan emisi berbahaya ke
atmosfer yang dapat berdampak buruk pada lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Upaya ini mencerminkan komitmen perusahaan dalam
menerapkan pengelolaan limbah yang bertanggung jowab guna menjaga
keseimbangan lingkungan dan mendukung praktik industri yang berkelanjutan.

Untuk memperolenh data lain yang diperlukan, saya melakukan
wawancara dengan beberapa pegawai PTPN Pabrik Gula. Informan pertama
yang saya wawancarai adalah Informan A yang menjabat sebagai RC
Akuntansi di Bagian Keuangan.

EMA mencatat dan menganalisis semua biaya yang berkaitan dengan
lingkungan, termasuk pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan penggunaan
bahan baku secara optimal yang terintegrasi dengan laporan keuangan untuk
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memonitor dampak fiannasi al dari aktifitas ramah lingkungan. Biaya yang
dimaksud adalah pengolahan limbah, efesiensi energi serta kepatuhan regulasi
lingkungan. Manfaat fiannsial yang didapatkan diperoleh  termasuk
pengurangan pajak lingkungan, efisiensi biaya produksi, serta peningkatan citra
perusahaan yang dapat menarik lebih banyak investor.

Setelah memperoleh data yang dibutuhkan dari Informan A yang
berperan sebagai RC Akuntansi di Bagian Keuangan, saya melanjutkan
wawancara dengan Informan B yang menjabat sebagai Sekretariat di Bagian
Pengolahan.

Perusachaan menerapkan  eko-efisiensi  dengan  mengoptimalkan
penggunaan bahan baku tebu, mengurangi limbah, serta meningkatkan
efisiensi energi dan air dalam proses produksi , dengan mengolah limbah tebu
enjadi produk sampingan seperti pupuk organik dan bahan bakar biomassa
unfuk mengurangi pencemaran lingkungan. Hambatan utama adalah
keterbatasan teknologi ramah lingkungan yang memerlukan investasi tinggi,
serta keterampilan tenaga kerja dalam mengoperasikan peralatan tersebut.

Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari Informan B yang
menjabat  sebagai  Sekretariat Bagian Pengolahan, saya melanjutkan
wawancara dengan Informan C yang menduduki posisi sebagai Kepala Bagian
Pengolahan.

Kebijokan ema yang berlandaskan regulasi lingkungan nasional serta
standar internasional seperti ISO 14001 untuk memastikan keberlanjutan
operasional perusahaan. Dengan mengadopsi ini PT PN menerapkan sistem
manajemen lingkungan, pengelolaan limbah, serta pemantauan kualitas
lingkungan secara berkala. Disamping itu melakukan audit secara rutin untuk
menyesuaikan kebijakan produksi. enerapan EMA meningkatkan kepercayaan
stakeholder, memperkuat citra perusahaan, dan memberikan keuntungan
dalam bentuk kepatuhan terhadap regulasi serta peningkatan daya tarik

investasi.
Tabel 2 Jumlah Tenaga Kerja Pabrik Gula Takalar Tahun

1 Karyawan pimpinan 1
2 Karyawan pelaksana

Karyawan tetap 322
Karyawan tidak tetap 289
Karyawan kmapanye 293
Karyawan Honorer 340
Buruh tembang 132

Karyawan Kontrak
Sumber: data primer PTPN Persero Pabrik Gula Takalar

Pembahasan
Penerapan Environmental Management Accounting (EMA) di PTPN Persero
Pabrik Gula Takalar mendukung sustainability dalam aspek lingkungan,
ekonomi, dan sosial
Penerapan EMA Environmental Management Accounting pada pabrik
gula takalar sangat berkontribusi besar terhadap aspek keberlanjutan bisnis
dalom berbagai cara. penerapan aspek lingkungan melalui pengelolaan
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limbah dan penerapan teknologi ramah lingkungan serta perusahaan dapat
mengurangi dampak negative terhadap ekosistem yang ada di sekitarnya.
Dari segi ekonomi meningkatkan efisiensi produksi, perusahaan dapat
menekan biaya operasional, yang berdampak pada peningkatan profitabilitas
serta dari segi aspek sosial dengan menerapkan kebijakan lingkungan yang baik
, dengan emmbangun citra positif di mata masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya. Beberapa tantangan yang dihadapi PTPN Persero Pabrik
Gula Takalar dalam mengadopsi EMA adalah :
1. Kurangnya Infrastruktur Teknologi: Keterbatasan alat produksi yang
mendukung praktik ramah lingkungan masih menjadi kendala.
2. Biaya Implementasi yang Relatif Tinggi: Investasi awal dalam sistem EMA
memerlukan biaya yang signifikan.
Seperti yang dinyatakan oleh salah satu informan dalam  kutipan
wawancaranya :

“Salah satu hambata Hambatan utama adalah keterbatasan
teknologi ramah lingkungan yang memerlukan investasi tinggi, serta
keterampilan fenaga kerja dalam mengoperasikan peralatan
tersebut sehingga perlu dilakukan koordinasi melalu laporan berkala
dan evaluasi biaya lingkungan yang disusun oleh bagian keuangan
berdasarkan data operasional dari bagian produksi”

Hubungan Antara Penerapan Eko-Efisiensi Melalui EMA Dan Peningkatan
Sustainability Operasional Di PTPN Persero Pabrik Gula Takalar

Penerapan eko-efisiensi melalui Environmental Management Accounting
(EMA) memiliki dampak signifikan terhadap sustainability operasional di PTPN
Persero Pabrik Gula Takalar. Kebrlanjutan ini bukan hanya untuk jangka pendek
melainkan jangka Panjang Beberapa hubungan utama antara keduanya
adalah :

a. Opftimalisasi Penggunaan Sumber Daya:Dengan menggunakan
bahan baku, energi, dan air secara lebih efisien, perusahaan dapat
mengurangi limbah dan emisi yang dihasilkan selama proses produksi.

b. Efisiensi Biaya Operasionalimplementasi EMA membantu dalam
mengidentifikasi area yang mengalami pemborosan biaya, sehingga
perusahaan dapat melakukan penghematan dan meningkatkan
daya saingnya.

c. Peningkatan Kepatuhan Regulasi:Dengan mengadopsi praktik eko-
efisiensi, perusahaan dapat memastikan kepatuhan terhadap regulasi
lingkungan seperti ISO 14001 dan kebijakan pemerintah terkait
pengelolaan limbah industri.

d. Dampak Positif pada Stakeholder:Sustainability operasional yang
ditingkatkan melalui EMA memberikan manfaat bagi berbagai
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat sekitar, investor, dan
pemerintah, dengan menciptakan citra perusahaan yang lebih
bertanggung jawab secara lingkungan.

e. Keberlanjutan  Bisnis  Jangka  Panjang:Dengan  mengurangi
ketergantungan pada sumber daya yang tidak terbarukan dan
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mengadopsi praktik produksi yang lebih hijau, perusahaan dapat
memastikan kelangsungan bisnisnya di masa depan.

1. Tantangan yang dihadapi oleh PTPN Persero Pabrik Gula Takalar dalam
mengintegrasikan prinsip sustainability ke dalam strategi manajemen
perusahaan melalui EMA

Beberapa tantangan yang dihadapi PTPN Persero Pabrik Gula Takalar
dalam mengadopsi EMA adalah :

a. Kurangnya Infrastruktur Teknologi:Keterbatasan alat produksi yang
mendukung praktik ramah lingkungan masih menjadi kendala.

b. Biaya Implementasi yang Relatif Tinggi: Investasi awal dalam sistem EMA
memerlukan biaya yang signifikan.

c. Kurangnya Kesadaran dan Kepatuhan:Tidok semua karyawan
memahami pentingnya penerapan EMA, sehingga perlu peningkatan
kesadaran dan pelatihan yang berkelanjutan.

d. Integrasi dalam Strategi Manajemen:Salah satu tantangan utama adalah
mengintegrasikan  prinsip  sustainability ke dalam strategi  bisnis
perusahaan. EMA membutuhkan perubahan mendasar dalam kebijakan
perusahaan agar setiap keputusan operasional mempertimbangkan
dampak lingkungan.

e. Regulasi yang Berubah: Kebijakan lingkungan yang terus diperbarui oleh
pemerintah menuntut perusahaan untuk selalu menyesuaikan praktiknya,
yang dapat menambah kompleksitas dalam penerapan EMA.

f. Resistensi terhadap Perubahan:Beberapa bagian dalam perusahaan
mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan kebijakan
baru, terutama jika perubahan tersebut memerlukan biaya tambahan
atau perubahan signifikan dalam operasional.

Simpulan dan Saran

Penerapan Environmental Management Accounting (EMA) di PTPN Persero
Pabrik Gula Takalar telah memberikan konftribusi nyata terhadap peningkatan
eko-efisiensi, terutama melalui pengurangan limbah produksi dan peningkatan
efisiensi operasional. Sistem ini terbukti sangat mendukung keberlanjutan bisnis,
baik dari aspek lingkungan, ekonomi, maupun sosial. Namun demikian,
implementasi EMA masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain
keterbatasan teknologi, tingginya biaya investasi, serta rendahnya kesadaran
karyawan terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan. Tantangan-
tantangan ini menjadi pekerjaan rumah yang penting bagi para pengambil
kebijakan di tingkat manajerial untuk segera ditindaklanjuti. Integrasi prinsip
keberlanjutan ke dalam strategi bisnis memerlukan pendekatan yang
menyeluruh agar setiap keputusan operasional selaras dengan prinsip ramah
lingkungan. Oleh karena itu, disarankan agar PTPN melakukan investasi yang
lebih serius dalam teknologi ramah lingkungan dan meningkatkan pelatihan
bagi karyawan. Langkah ini sebaiknya berjalan seiring dengan peran aktif
pemerintah, khususnya dalam memberikan insentif kepada perusahaan yang
mengadopsi sistem EMA, sehingga dapat mendorong lebih banyak industri
untuk beralih ke praktik yang lebih berkelanjutan. Selain itu, penting pula untuk

menetapkan kebijakan yang lebih tegas dalam mengintegrasikan EMA ke
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dalam strategi bisnis jangka panjang guna menjamin kepatuhan terhadap
regulasi dan memastikan keberlanjutan operasional perusahaan.
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